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ABSTRAK 
 Kantor Desa Bati – Bati ini merupakan desa yang terletak di, Provinsi Kalimantan Selatan. Permasalahan 
yang dihadapi pada desa tersebut adalah sistem informasi yang dimiliki masih dalam bentuk manual sehingga 
menyebabkan menghambat dalam proses penambahan, perubahan maupun penghapusan data serta pendataan-
pendataan warga lainnya. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah  pembuatan 
Sistem Informasi Data Warga Desa Bati Bati Berbasis Web. Sistem Informasi ini dibantu menggunakan tools 
seperti  Visual Code,  PHPMyAdmin, MySQL sebagai database dengan bahasa pemprograman PHP, HTML, 
CSS, Javascript dan dirancang dengan rancangan antarmuka yang sederhana dengan menggunakan metode 
perancangan meliputi, perancangan diagram Konteks, Data ERD, DFD, flowchart, struktur tabel database dan 
beberapa perancangan diagram-diagram lainnya yang menjelaskan alur berjalannya Sistem Informasi Data 
Warga Desa Bati Bati Berbasis Web, sehingga dapat dengan mudah digunakan pada kantor desa Bati Bati. 
Dengan membuat aplikasi Sistem Informasi Data Warga Desa Bati Bati Berbasis Web ini bertujuan agar dapat 
memberikan solusi permasalahan di Desa Bati Bati. Dengan adanya Sistem Informasi Data Warga Desa Bati 
Bati Berbasis Web ini diharapkan nantinya dapat membantu para petugas yang ada pada Kantor Desa Bati-Bati 
dalam membuat pengolahan penduduk berbasis website pada saat dilapangan maupun diruangan dalam 
pemasukan data agar menjadi lebih efektif dan efesien. 

 
Kata Kunci: Pengembangan, Layanan, Kecamatan, Status, dan Pengarsipan. 

 

1. PENDAHULUAN 
Desa Bati Bati memiliki letak geografis yang 

terpisah dari kecamatan-kecamatan lainnya. Kantor 
Desa Bati Bati dalam pengelolaan data warga masih 
dilakukan secara manual yakni petugas kelurahan 
mendatangi rumah masing-masing warga di Desa 
Bati Bati untuk melakukan pendataan. Akibatnya, 
waktu yang diperlukan menjadi cukup lama 
sehingga menjadi tidak efisien. Selain itu, 
permasalahan tentang hilangnya data yang telah 
didata oleh petugas menjadi pekerjaan yang tidak 
efektif, tidak hanya itu saja, dengan menggunakan 
cara seperti ini ada sebagian warga yang tidak 
terdata oleh petugas.   

Dengan seiring perkembangan teknologi, 
pelaksanaan data kependudukan dapat dilakukan 
dengan menggunakan sistem informasi desa. 
Menggunakan sistem informasi desa kegiataan 
kependudukan serta pelayanan kepada masyarakat 
dapat dilakukan pada satu sistem informasi sehingga 
prosesnya menjadi lebih cepat. Oleh karena itu, 
peniliti merancang sistem informasi pelayanan desa 
dengan membangun Sistem Informasi Data Warga 
Desa Bati Bati Berbasis Web yang dapat 
menyelesaikan permasalahan dalam pengelolaan 
data warga, serta di lengkapi dengan fitur yang 
menunjukkan hasil rekap data warga, mengetahui 
klasifikasi warga, berkomunikasi dengan warga dan 

mengetahui penghasilan rata-rata warga Desa Bati 
Bati. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 PHP Native dan MySQL 

PHP native merupakan istilah yang digunakan 
untuk merujuk pada pengembangan aplikasi 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP tanpa 
menggunakan framework atau library eksternal. 
Dalam pengembangan PHP Native, pengodean dan 
pemrograman dilakukan secara manual dengan 
memanfaatkan fitur-fitur dan fungsi bawaan yang 
disediakan oleh PHP [2]. 

 PHP native memungkinkan pengembang untuk 
memiliki control penuh atas kode yang mereka tulis, 
karena tidak terikat oleh struktur atau aturan yang 
ditetapkan oleh framework tertentu. Hal ini 
memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam 
merancang dan mengembangkan aplikasi sesuai 
kebutuhan spesifik.[5] 

MySQL, di sisi lain, adalah salah satu system 
manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 
popular dan sering digunakan dalam pengembangan 
aplikasi web. MySQL menyediakan cara untuk 
menyimpan, mengelola dan mengakses data dalam 
sebuah basis data. Basis data MySQL menggunakan 
Bahasa SQL untuk mengelola dan mengambil data. 
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Penggunaan PHP Native dan MySQL secara 
Bersama-sama memungkinkan pengembang untuk 
membuat aplikasi yang interaktif dan dinamis 
dengan kemampuan pengolahan data yang kuat. 
PHP digunakan untuk mengakses basis data 
MySQL, menjalankan query dan memanipulasi data 
sesuai kebutuhan. Dengan keduanya digabungkan, 
pengembang dapat membangun system informasi, 
aplikasi web, atau situs web yang dapat mengelola 
informasi dan data dengan efisien.  

Dalam pengembangan PHP Native dengan 
database MySQL, penting untuk memperhatikan 
keamanan dan menghindari kerentanan seperti 
serangan injeksi SQL dengan memvalidasi dan 
membersihkan input pengguna sebelum 
menggunakannya dalam query SQL. Selain itu, 
perlu juga mempertimbangkan kinerja basis data 
dengan mengoptimalkan query dan indeks untuk 
memastikan akses data yang cepat dan efisien. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
a. Wawancara  

Kegiatan tanya jawab dengan narasumber 
yang dipercayai untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan. Pada kasus ini, penulis 
melakukan wawancara dengan bapak Turas, 
S.Sos selaku kepala sub bagian kantor 
Kecamatan Takisung yang mengetahui mengenai 
informasi apa saja yang diperlukan dalam 
membuat Pengembangan Sistem Informasi 
Pelayanan Kecamatan Pada Kantor Kecamatan 
Takisung Berbasis Web. 

b. Metode Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan referensi yang diambil dari 
beberapa buku, jurnal relevan serta artikel yang 
berkaitan dengan sistem informasi pelayanan 
pada public ataupun mendukung dalam proses 
pengembangan sistem informasi maupun 
penulisan laporan nantinya. 

c. Metode Observasi 
Pengamatan yang dilakukan secara 

langsung mengenai kasus yang dibahas, yaitu 
terjun langsung kelapangan untuk mengetahui 
kondisi yang telah berjalan selama ini terkait 
pembuatan Pengembangan Sistem Informasi 
Pelayanan Kecamatan Pada Kantor Desa Bati-
Bati menggunakan web. 

4. PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Sistem 
4.1.1 Sistem Eksisting 

 
Gambar 2. Sistem Eksisting 

Berdasarkan analisa yang dilakukan selama 
melakukan penelitian di kantor Desa Bati-Bati dapat 
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Data Warga 
Desa Bati-Bati Berbasis Web yang saat ini 
digunakan tergolong belum efektif. Hal Ini 
dikarenakan untuk menginputkan data yang 
dilakukan oleh administrator masih dilakukan secara 
manual dan masiih belum terotamatisasi. Analisa 
tersebut berdasarkan hasil dari pengamatan dan 
mendalami keadaan setempat penelitian. Hal ini 
terjadi dikarenakan sistem eksisting saat ini ini 
masih perlu banyak pengembangan, dimana dalam 
sistem eksisting ini untuk melakukan proses awal 
harus ke balai desa terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menjalankan 
proses penambahan data dengan cepat dalam 
pengolahan data dan laporan yang ada pada kantor 
desa Bati Bati. 

 
4.1.2 Sistem Baru 

 
Gambar 3. Sistem Baru 

Dari gambar diatas dapat dilihat analisis sistem 
yang baru meliputi : 
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1. Admin dan warga dapat melakukan 
login dulu ke sistem aplikasi dengan 
sesuai accountnya masing-masing yang 
dimiliki.  

2. Jika account tidak sesuai dengan yang 
di isi pada username atau password, 
maka account tersebut akan kembali 
kehalaman awal login, jika sudah 
sesuai, maka login dikatakan berhasil.  

3. Setelah berhasil login, admin dapat 
memilih jenis pendataan apa yang 
diinginkan untuk dibuat.  

4. Setelah itu admin dapat melakukan 
pengolahan data warga.  

5. Warga dapat dapat melihat secara 
langsung data yang telah di masukkan 
oleh administrator. 

 
 

4.2 Perancangan Sistem 
4.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Perancangan merupakan gambar Entity 
relationship diagram (ERD) pada pengembangan 
sistem informasi pelayanan yang ada dikantor 
Kecamatan Takisung dapat kita lihat pada gambar 
4.3 yang memiliki delapan jenis tabel database. 
Relasi yang ada pada entity relationship diagram 
memiliki kardinalitas many dan kardinalitas one. 

 

4.2.2 Diagram Konteks 

 
Gambar 5. Diagram Konteks 

4.3 Implementasi pada Web 
4.3.1 Tampilan Login 

Berikut ini merupakan tampilan login 
pada website Desa Bati-Bati. 

 
Gambar 6. Tampilan Login 

 
4.3.2 Tampilan Dashboard Admin 

 

 
Gambar 7. Tampilan Dashboard Admin 
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5. PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian sistem dilakukan oleh bapak Turas 
sebagai kepala sub bagian kantor Kecamatan 
Takisung menggunakan black box pada tanggal 01 
Juli 2021. Berikut adalah tabel pengujian yang 
dilakukan : 

Tabel 4. 1 Pengujian Blackbox 

No. Skenario Harapan Hasil 

1. Login 
Username 
dan 
password 
Inputan 
benar 

Bisa masuk 
ke dashboard 

Berhasil 

2. Login 
Username 
dan 
password 
Inputan 
salah 

Tidak bisa 
masuk ke 
dashboard 

Berhasil 

3. Input 
data pekerja 

Data 
bertambah 

Berhasil 

4. Ubah data 
pekerja  

Data berubah Berhasil 

5. Hapus data 
pekerja  

Data 
Terhapus 

Berhasil 

6. Tampil data 
pekerja  

Data Tampil Berhasil 

7. Lihat status 
data layanan  

Status 
diketahui 

Berhasil 

8. Logout Keluar 
aplikasi 

Berhasil 

 
6. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
pembangunan system informasi Desa Bati-Bati 
menggunakan PHP native dan database MySQL 
telah berhasil dilakukan. Sistem ini mampu 
mengelola informasi desa, data penduduk dan data 
keluarga. Selain itu, system ini juga dapat 
menampilkan informasi desa dalam bentuk grafik. 
Dengan adanya system informasi desa ini, warga 
dan apparat desa terbantu dalam mengelola data 
penduduk dalam upaya pembangunan dan 
pengembangan Desa Bati-Bati saat ini. 
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